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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa nilai 

kemampuan berbahasa khususnya menyimak masih rendah. Hal ini dikarenakan metode yang 

digunakan guru belum dapat menarik perhatian anak untuk mendengarkan materi yang 

disampaikan. Selain itu, guru tidak menggunakan media pembelajaran yang perlu dipersiapkan 

sebelumnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  “Apakah penerapan metode bercerita 

dengan menggunakan media boneka tangan dapat mengembangkan kemampuan menyimak pada 

anak kelompok A TK Kusuma Mulia Sidomulya I Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri?”. 

Sedangkan tujuan diadakan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 

kemampuan menyimak anak kelompok A TK Kusuma Mulia Sidomulyo I Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri sebelum dan sesudah diadakan tindakan berupa penerapan metode bercerita 

dengan menggunakan media boneka tangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek 

penelitian adalah anak kelompok A TK Kusuma Mulia Sidomulyo I Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang terdiri dari siklus I, siklus II 

dan siklus III. Dalam setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan tahap refleksi. Instrumen penelitian menggunakan RPPM dan RPPH, serta 

dokumentasi berupa foto kegiatan, sedangkan teknik penilaian yang digunakan adalah 

penugasan. 

Hasil penelitian pada siklus 1 sebanyak 55,56% dari 18 anak telah memenuhi kriteria 

ketuntasan, sedangkan 45,44% belum tuntas. pada siklus  II mencapai 66,67%  yang telah 

memenuhi kriteria ketuntasan sedangkan 33,33% belum tuntas. Pada siklus III mencapai 94,44% 

dari 18 anak telah memenuhi kriteria ketuntasan. dengan demikian dilihat adanya peningkatan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan 

metode bercerita dengan media boneka tangan dapat mengembangkan kemampuan menyimak 

anak kelompok A TK Kusuma Mulia Sidomulyo I Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

 

Kata kunci: Kemampuan menyimak, Metode bercerita, media boneka tangan 
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I. LATAR BELAKANG 

Menurut Roestiyah (2006: 

23)Perkembangan adalah suatu proses 

perubahan dimana anak belajar 

menguasai tingkat yang lebih tinggi dari 

berbagai aspek. Salah satu aspek penting 

dalam perkembangan adalah aspek 

perkembangan bahasa. Bahasa 

merupakan alat komunikasi yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia karena 

selain berfungsi sebagai alat untuk 

menyatakan pikiran dan perasaan kepada 

orang lain, juga sebagai alat untuk 

memahami perasaan dan pikiran orang 

lain. 

Pentingnya menyimak dalam 

interaksi komunikatif memang sangat 

nyata. Menurut Dhieni (2011: 3.16) 

menyimak menjadi dasar belajar bahasa, 

baik bahasa pertama maupun bahasa 

kedua, menjadi dasar pengembangan 

kemampuan bahasa tulis (menyimak dan 

menulis), dapat menunjang keterampilan 

berbahasa lainnya, dapat memperlancar 

komunikasi lisan, dan dapat menambah 

informasi atau pengetahuan. Menyimak 

adalah suatu proses kegiatan 

mendengarkan lambang-lambang lisan 

dengan penuh perhatian, pemahaman, 

apresiasi, interpretasi untuk memperoleh 

informasi, menangkap isi atau pesan serta 

memahami makna komunikasi yang telah 

disampaikan oleh pembicara melalui 

ujaran atau bahasa lain. Dari kegiatan 

menyimak diharapkan anak akan terlatih 

menjadi penyimak yang kreatif dan kritis. 

Pengembangan keterampilan 

menyimak pada anak usia Taman Kanak-

kanak memerlukan metode yang tepat, 

salah satunya adalah metode bercerita, 

yang banyak dipergunakan di Taman 

Kanak-kanak. Menurut Dhieni (2011: 

6.4) menjelaskan bahwa bercerita 

merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan seseorang secara lisan kepada 

orang lain, dengan atau tanpa alat, 

Dengan mendengarkan, anak 

memperoleh bermacam-macam informasi 

tentang pengetahuan, nilai, dan sikap 

untuk dihayati dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Gunarti (2010: 46) 

menyebutkan media boneka tangan yaitu 

tiruan bentuk baik bentuk manusia, 

binatang atau bentuk lainnya yang 

ukurannya  lebih besar dari boneka jari 

dan dapat dimasukkan ke tangan  dengan 

berbagai corak dan motif. Media boneka 

tangan ini cukup populer di kalangan 

anak, karena anak-anak terbiasa bermain 

boneka. 

Namun kenyataan yang terjadi di 

TK Kusuma Mulia Sidomulya I 

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri, 

masih ditemukan bahwa sebagian besar 

anak didik kurang memiliki kemampuan 

menyimak. Hal ini terjadi pada hasil pra 

tindakan ditunjukkan dari 18 anak didik  
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kelompok A hanya ada 6 anak yang dapat 

menyimak dengan baik dan mendapat 

nilai bintang 3 (), 7 anak mendapat 

nilai bintang 2 (), sedangkan 5 anak 

mendapat nilai bintang 1 (). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

bermaksud akan memecahkan masalah 

tersebut melalui suatu penelitian tindakan 

kelas dengan mengambil judul 

“Mengembangkan kemampuan 

menyimak melalui metode bercerita 

dengan menggunakan media boneka 

tangan pada anak kelompok A TK 

Kusuma Mulia Sidomulya I Kecamatan 

Puncu Kabupaten Kediri Tahun pelajaran 

2016/2017” 

Rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Apakah penerapan metode 

bercerita dengan menggunakan media 

boneka tangan dapat mengembangkan 

kemampuan menyimak pada anak 

kelompok A TK Kusuma Mulia 

Sidomulya I Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri?”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memgetahui 

kemampuan menyimak anak sebelum, 

saat, sesudah dan antara waktu sebelum 

dan sesudah dilakukannya penelitian. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas yang terdiri 

dari. Penelitian ini dilaksanakan di TK 

Kusuma Mulia Sidomulyo I Kecamatan 

Puncu Kabupaten Kediri pada tahun 

pelajaran 2016/2017. 

subjek penelitian adalah anak didik 

kelompok A yang berjumlah 18 anak, 

yang terdiri dari jumlah anak laki-laki 

sebanyak 10 dan jumlah anak 

perempuan sebanyak  8 anak. 

Penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan model dari Kemmis dan 

Mc. Tagart (2007), yang menggunakan 

sistem spiral refleksi diniyang dimulai 

dengan perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan  refleksi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Berdasarkan analisis hasil 

penilaian yang telah di lakukan, di 

ketahui bahwa terdapat peningkatan 

persentase ketuntasan belajar anak 

mulai dari tindakan pra siklus sampai 

siklus III. Di bawah ini terdapat hasil 

perkembangan kemampuan 

menyimak anak yang sudah di 

rangkum mulai dari Pra Tindakan 

sampai siklus III yang dapat dilihat 

pada tabel penilaian dan 

perkembangan sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Hasil Penilaian Kemampuan Menyimak Pra 

Tindakan Sampai Dengan Tindakan Siklus 

III Pada Anak Kelompok A TK Kusuma 

Mulia Sidomulyo I  

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri 
 N 

N

o 

Hasil 

penilaian 

Pra 

tindakan 

Tindakan 

siklus I 

Tindakan 

siklus II 

Tinda 

kan 

siklus III 

1   27,78%  16,67% 5,56%  0% 

2      38,89%  27,78% 27,78% 5,56% 

3    33,33%  38,89% 27,78% 44,44% 

4 
    

    
 0%  16,67% 38,89% 50% 

  Jumlah 100% 100% 100% 100% 

 

Hasil penilaian perkembangan kemampuan 

menyimak melalui metode bercerita 

menggunakan media boneka tangan mulai 

dari tindakan pra siklus sampai dengan 

tindakan siklus III dapat diketahui tingkat 

perkembangannnya. Persentase ketuntasan 

belajar anak pada siklus I sampai dengan 

siklus III diajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 2 

Persentase ketuntasan belajar dari tindakan 

pra siklus sampai siklus III 

 
No Tindakan Persentase ketuntasan 

belajar 

1 Pra siklus 33,33% 

2 Siklus I 55,56% 

3 Siklus II 66,67% 

4 Siklus III 94,44% 

 

Dari hasil tabel 2 menunjukkan bahwa 

pada tindakan pra siklus menunjukkan 

bahwa sebanyak 33,33% dari 18 anak telah 

memenuhi kriteria ketuntasan, pada siklus II 

sebanyak 55,56% anak telah memenuhi 

kriteria ketuntasan, pada siklus II sebanyak 

67,67% anak telah memenuhi kriteria 

ketuntasan dan pada siklus III sebanyak 

94,44% anak telah memenuhi kriteria 

ketuntasan, sedangkan 5,56% belum 

mencapai ketuntasan karena keterbatasan 

waktu dan media dalam penelitian, selain itu 

terdapat seorang anak yang sangat pendiam 

dan pemalu ketika ditanya guru. Hasil 

persentase belajar anak dari tindakan pra 

siklus sampai siklus III dapat dilihat pada 

grafik sebagai berikut: 

 

Grafik Persentase Ketuntasan 

Kemampuan Menyimak Melalui 

Metode Bercerita Pada Pra Tindakan 

sampai Siklus III  
 

B. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil penilaian 

yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

terdapat peningkatan prosentase 

ketuntasan belajar anak mulai dari 

tindakan pra siklus sampai dengan 

siklus III. Dengan demikian hipotesis 

dalam penelitian yang berbunyi melalui 
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media boneka tangan dengan 

menggunakan metode bercerita dapat 

meningkatkan kemampuan menyimak 

pada anak kelompok A TK Kusuma 

Mulia Sidomulyo I Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri, diterima. 
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